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Untuk Menumbuh Kembangkan Jiwa Kewirausahaan Sehingga Pemuda Dan

TUJUAN Calon Pelaku Usaha Tidak Terlalu Mengharapkan Dana Bantuan Dari
Pemerintah.
NARA SUMBER : Muhammad Nizar, M.Kom
NOTULIS : Maahira
MODERATOR : Instianti Elyana,MM
NO. POKOK BAHASAN/AGENDA RAPAT
(1) (2)
PEMBUKAAN
a. Pelaksanaan dibuka oleh moderator dengan ucapan salam, latar belakang diadakannya
seminar dan penyampaian profile dari narasumber
1 b. Rundown Acara
1. Sambutan dari moderator
2. Penyaji menyampaikan seminar
3. Sesi tanya jawab
4. Penutup
PEMBAHASAN
Materi Penyaji
Penyaji menyampaikan pada audiens bahwa jangan sampai kita menjadi seorang
pengangguran hanya karena susahnya mencari lowongan pekerjaan yang ada seperti di
pabrik-pabrik atau mengikuti PNS. Karena bahkan dengan berjualan nasi kucing saja, kita
bisa mendapatkan keuntungan yang bisa jauh lebih besar dari pada gaji yang ditawarkan
oleh pabrik. Selanjutnya, penyaji juga menyampaikan kriteria-kriteria usaha kecil dan
2 menengah yang bisa mendapatkan bantuan dari pemerintah. Yaitu usaha yang bisa
dipertanggungjawabkan keberadaannya mencakup proses dari usaha yang dilakukan
karena nantinya, akan diadakan survey oleh lembaga tertentu untuk menentukan layak
dan tidaknya usaha tersebut dibantu. Untuk usah-usaha kecil dan menengah yang
membutuhkan bantuan, bisa menghubungi bank BRI atau melalui UPK (Unit
Pemberdayaan Kecamatan), atau koperasi-koperasi yang tidak menggunakan bunga
tinggi.
TANYA JAWAB




Ratu

Saya ingin sekali usaha, tapi ketika saya melakukannya yaitu berjualan toko kelontong,
usaha saya selalu bangkrut. Sudah tiga kali saya jatuh bangun. Apakah penyebab dari
jatuh bangunnya usaha saya ini? Mengingat saya hidup di kampung dan banyak yang
hutang.

Jawab: Untuk usaha jual beli, memang tidak akan bisa berjalan jika sering ada yang
hutang, apalagi Anda mencampuradukkan uang hasil penjualan dengan kebutuhan yang
memerlukan uang besar seperti menghadiri kondangan dan sebagainya. Sebaiknya, Anda
bersikap tegas pada pembeli. Prinsip ada uang ada barang harus dijalankan. Kemudian

catat pendapatan Anda setiap hari beserta pengeluarannya.

PENUTUP

seminar yang disajikan oleh penyaji dapat disimpulkan bahwa untuk melakukan usaha,
pemerintah telah memikirkan solusinya melalui subsidi bank. Dan dalam melakukan

usaha kita harus memiliki manajemen yang kuat sehingga tidak terjadi jatuh bangun.
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ttd

(Maahira)




